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Pendahuluan
Literasi statistik menekankan pada kemampuan membaca, menafsirkan, memahami, mengkomunikasikan, dan menganalisis data informasi secara

kritis (Kurnia et al., 2023; Masfingatin & Suprapto, 2020; Ziegler & Garfield, 2018). Pada abad ke-21, literasi statistik sangat penting untuk diajarkan kepada

siswa sekolah dasar karena berkaitan dengan data yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Fadillah & Munandar, 2021; Guven et al., 2021). Kenyataan di

lapangan menunjukkan bahwa siswa menganggap sebagian besar konsep statistik itu rumit dan sulit dipahami (Johannis Takaria & Melvie Talakua, 2018;

Mandap, 2016). Siswa mengalami kesulitan dalam memahami literasi statistik dapat teratasi dengan memilih proses pemecahan masalah yang tepat (Emilia &

Amir, 2022; Fadillah & Munandar, 2021). Proses pemecahan masalah yang tepat bagi siswa adalah proses pemecahan masalah DAPIC, proses pemecahan

masalah ini mempunyai lima elemen, yaitu Define (D) mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan pengalaman siswa, Assess (A) menilai situasi masalah

dan mengumpulkan informasi yang diperoleh, Plan (P) merencanakan pemecahan masalah, Implement (I) menerapkan rencana yang telah dibuat, dan

Communicate (C) memaparkan hasil yang dianalisis dan mengevaluasinya (Meier et al., 1996; Paramita et al., 2019; Sumirattana et al., 2017). Proses pemecahan

masalah DAPIC berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini dapat memudahkan siswa dalam memahami literasi statistik (Risnanosanti &

Ristontowi, 2019; Trianawaty Anwar et al., 2018).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

“Bagaimana proses pemecahan masalah DAPIC dapat mempengaruhi literasi
statistik siswa sekolah dasar?”
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Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode eksperimen

yang digunakan adalah pretest-posttest control group design (Sugiyono, 2013). Subjek pada penelitian ini adalah

38 siswa kelas VI SDN Candinegoro yang dibagi secara acak menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol. 19 siswa menjadi kelompok eksperimen ditetapkan sebagai kelas VI A mengikuti

pembelajaran matematika menggunakan proses pemecahan masalah DAPIC dan 19 siswa lainnya menjadi

kelompok kontrol ditetapkan sebagai kelas VI B mengikuti pembelajaran matematika menggunakan problem

based learning (PBL).
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Metode 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes literasi statistik yang mengacu pada indikator literasi statistik mencakup kemampuan

membaca data, menghitung rasio nilai data, dan mengekstraksi informasi. hasil tes literasi statistik dinilai dengan menggunakan aturan
penilaian tidak mampu, kurang mampu, dan mampu (Aoyama & Stephens, 2003; Emilia & Amir, 2022; Oktaviyanthi & Agus, 2019).
Ketentuan penilaian literasi statistik dan indikatornya ditunjukkan pada Tabel 1.
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Metode 
Hasil uji validitas dihitung dengan rumus Aiken V untuk mengetahui valid atau tidaknya instumen yang

digunakan (Aiken 1985; Danardono et al. 2022). Teknik analisis data yang digunakan ada empat, yaitu

1. Statistik deskriptif
2. Rumus gain ternormalisasi yang diklasifikasikan dengan kategori N-Gain (Emilia & Amir, 2022; Hake, 

1998; Meltzer, 2002). 
3. Uji Shapiro-Wilk
4. Uji Wilcoxon.
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Hasil 
Penggunaan proses pemecahan masalah DAPIC mempengaruhi peningkatan literasi statistik siswa. Hasil

perhitungan perbedaan antara kedua kelas skor literasi statistik, disajikan dalam Tabel 2.
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Pembahasan
Perbedaan mencolok pada saat sebelum dan sesudah diberikan perlakuan di kelas eksperimen, rata-rata pretest adalah 59.95 dan

rata-rata posttest adalah 74.16. Di sisi lain, kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata pretest sebesar 37.32 dan nilai rata-rata posttest

meningkat sebesar 52.53. Hal ini menggambarkan adanya perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada

pembelajaran literasi statistik. Perbandingan antara kedua kelas terletak pada nilai posttesnya, akan tetapi perbedaannya tidak signifikan.

Skor literasi statistik di kelas eksperimen lebih tinggi daripada di kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa proses pemecahan masalah

DAPIC berpengaruh pada literasi statistik siswa sekolah dasar. Hasil penelitian memberikan rata-rata nilai N-Gain berada pada kategori

sedang yaitu kurang dari sama dengan 0.3-0.7. Uji Wilcoxon menunjukkan nilai 0.002, sehingga terdapat perbedaan rata-rata antara kedua

kelas.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Kelas eksperimen mempunyai hasil yang lebih baik mengenai literasi statistik daripada kelas kontrol. Hal ini

mengindikasikan bahwa proses pemecahan masalah DAPIC mempengaruhi proses pemecahan masalah siswa.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting penelitian ini adalah digunakannya proses pemecahan masalah DAPIC

pada literasi statistik siswa sekolah dasar. Penggunaan proses pemecahan masalah DAPIC

dalam pembelajaran literasi statistik mempunyai kesan bagi siswa kelas VI sekolah dasar.

Dalam proses pemecahan masalah DAPIC, siswa dapat menggunakan cara yang pernah

dialaminya dalam kehidupan sehari-hari untuk mempermudah penyelesaian masalah dalam

pembelajaran matematika pada materi literasi statistik.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat bagi siswa sekolah dasar dalam meningkatkan

literasi statistiknya melalui proses pemecahan masalah DAPIC. Melalui proses pemecahan
masalah ini, siswa dapat mengembangkan proses pemecahan masalah yang sesuai dengan
permasalahan di kehidupannya dan dapat meningkatkan kualitas belajar sesuai dengan masalah
di kehidupan sehari-hari (Masjaya et al., 2022; Paramita et al., 2019).
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